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ABSTRAK 

Kelelahan kerja merupakan masalah kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat memengaruhi produktivitas serta 

meningkatkan risiko kecelakaan.. Pekerja di sektor bengkel melakukan berbagai aktivitas yang menuntut 

kemampuan fisik, konsentrasi, dan ketelitian, sehingga mereka berisiko mengalami kelelahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa hubungan antara usia, beban kerja, masa kerja, serta giliran kerja dengan kelelahan 

kerja pada pekerja di sektor bengkel PT Panca Tehnik pada tahun 2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain cross-sectional. Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 70 responden. Kelelahan 

kerja diukur menggunakan kuesioner Subjective Self-Rating Test (SSRT) dari Industrial Fatigue Research 

Committee (IFRC), sedangkan wawancara dan dokumentasi digunakan sebagai metode pengumpulan data 

tambahan. Analisis data mencakup analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 37 responden (52,9%) mengalami kelelahan kerja rendah, 20 responden (28,6%) mengalami 

kelelahan kerja tinggi, dan 13 responden (18,6%) mengalami kelelahan kerja sedang. Ditemukan hubungan yang 

signifikan antara kelelahan kerja dengan usia (p = 0,030), beban kerja (p = 0,000), dan shift kerja (p = 0,000). 

Sementara itu, masa kerja tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kelelahan kerja (p = 0,181). 
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ABSTRACT 

Work fatigue is an occupational health and safety problem that can affect productivity and increase the risk of 

accidents. Workers in the workshop sector perform various activities that require physical ability, concentration, 

and precision, so they are at risk of experiencing fatigue. This study aims to analyze the relationship between age, 

workload, working period, and work shifts with work fatigue in workers in the workshop sector of PT Panca 

Tehnik in 2026. This study uses a quantitative approach with a cross-sectional design. This study involves a sample 

of 70 respondents. Work fatigue was measured using  the Subjective Self-Rating Test (SSRT) questionnaire from  

the Industrial Fatigue Research Committee (IFRC), while interviews and documentation were used as additional 

data collection methods. Data analysis included univariate and bivariate analyses using the Chi-Square test. The 

results showed that 37 respondents (52.9%) experienced low work fatigue, 20 respondents (28.6%) experienced 

high work fatigue, and 13 respondents (18.6%) experienced moderate work fatigue. A significant relationship was 
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found between work fatigue with age (p = 0.030), workload (p = 0.000), and work shift (p = 0.000). Meanwhile, 

the length of service did not show a significant association with work fatigue (p = 0.181). 
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